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This study aimed to obtain an objective description and information regarding the lack of 
learning motivation of eighth-grade students of MTs Nurul Islam Pontianak. The research 
applied a descriptive method with a qualitative approach. The form of the research is 
survey studies. The techniques of data collection used in this research were observation, 
interview, and documentation. Based on the research findings, the factors that caused 
students to have a lack of learning motivation were: 1) the students were indolent, 2) lack 
of preparation for learning activities in the class, 3) and, are often punished by the teacher. 
The efforts made by counseling teachers in dealing with this problem are (1) giving 
sanctions or punishments to students, and (2) making lessons more enjoyable when doing 
teaching and learning activities. 
Keywords:Lack of Learning Motivation,Student.
PENDAHULUAN
Lingkungan pendidikan sekolah di MTs 
Nurul Islam Pontianak, ditemukan perbedaan 
dalam memotivasi belajar peserta didik 
cukup rendah, yang semuanya merupakan 
ciri kepribadian peserta didik seperti kurang 
fokus dalam belajar.. Sehingga perbedaan 
tersebut harus disikapi oleh guru secara 
bijaksana agar peserta didik mencapai tujuan 
belajar dengan perbedaan yang ada.Setiap 
individu adalah khas atau unik. Artinya, 
individu memiliki perbedaan dengan individu 
lainnya.  
Perbedaan itu bermacam mulai dari 
perbedaan fisik, pola,berpikir, belajar dan 
cara merespon atau mempelajari hal baru. 
Perbedaan individu sangat penting dipahami 
oleh guru agar para guru bisa memahami 
perbedaan dari masing-masing peserta didik. 
Djamarah (2011:148) “Dalam proses belajar, 
motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang 
yang tidak mempunyai motivasi dalam 
belajar tidak akan mungkin melakukan 
aktivitas belajar”. Oleh karena itu, seseorang 
harus mempunyai motivasi yang kuat untuk 
mencapainya dengan segala upaya yang 
dapat ia lakukan untuk mencapainya.  
Pada kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar 
dan yang memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang di kehendaki 
oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
Dikatakan “keseluruhan”, karena pada 
umumnya ada beberapa motif yang bersama-
sama menggerakkan peserta didik untuk 
belajar. 
Aktivitas belajar yang dilakukan peserta 
didik ditentukan adanya dorongan atau 
motivasi dari peserta didik itu sendiri.Karena 
setiap tindakan atau aktivitas belajar yang 
dilakukan peserta didik pasti didorong oleh 




(2011:151) “Motif adalah daya penggerak di 
dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-
aktuvitas tertentu demi mencapai tujuan 
tertentu”. 
Guru memfasilitasi peserta didik dan 
mendorongnya untuk belajar bersama, 
kelompok, dan saling berinteraksi sesama 
peserta didik dan guru”. Dalam pergaulan 
sekolah para guru dapat memotivasi peserta 
didik mereka dengan berbagai macam cara 
diantaranya dengan cara memberi angka, 
hadiah, saingan atau kompetisi, memberi 
ulangan, pujian dan lain-lain. Sehingga 
dengan hal tersebut peserta didik dapat 
termotivasi. Dengan mengetahui hasil 
pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, 
akan mendorong peserta didik lebih giat 
belajar. 
Semakin mengetahui bahwa grafik hasil 
belajar meningkat, maka ada motivasi pada 
diri peserta didik untuk terus belajar, dengan 
suatu harapan hasilnya terus meningkat. 
Dalam suatu lembaga pendidikan, belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok 
sebagai inti dari kegiatan disekolah, sesuai 
dengan pendapat Slameto (2015:2) yang 
mengatakan bahwa “belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sehingga hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya” ini berarti berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
sangat tergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh peserta didik.  
Belajar berusaha untuk merubah tingkah 
laku, yang akan membawa perubahan pada 
individu-individu yang belajar. Perubahan itu 
tidak hanya terbatas pada penambahan ilmu 
dan teknologi tetapi juga akan menuntut 
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, 
harga diri, minat, watak, penyesuaian diri 
pada subyek belajar untuk menuju 
perkembangan pribadi manusia seutuhnya 
yang menyangkut unsur ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik.Ini sejalan dengan 
pendapat Djamarah (2011:13) “Belajar 
bertujuan untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam interaksi dengan 
lingkungannya yang menyangkut kognitif, 
afektif dan psikomotor”. Untuk mencapai 
tujuan tersebut, motivasi sebagai salah satu 
faktor yang memegang peranan penting 
dalam mempengaruhi belajar peserta didik 
agar mampu menyesuaikan diri memperoleh 
prestasi belajar yang diharapkan. 
Motivasi menentukan baik tidaknya 
peserta didik dalam dalam mencapai tujuan 
belajar, sehingga makin besar motivasinya 
maka akan semakin besar pula kesuksesan 
belajarnya. Ahmadi dan Spriyono (2012) 
meengungkapkan: 
“Seorang peserta didik yang besar 
motivasi dalam dirinya, akan giat 
berusaha, tampak gigih, tidak mudah 
menyerah, giat membaca buku-buku 
untuk meningkatkan prestasinya, 
berusaha untuk belajar memecahkan 
masalah dan lain sebagainya. Sebainya 
peserta didik yang motivasinya lemah 
tampak acuh tak acuh, mudah putus 
asa, perhatiannya tidak tertuju pada 
pelajaran dan akibatnya akan 
mengalami kesulitan belajar.” 
Psikologi motivasi diartikan segala 
sesuatu yang menjadi pendorong timbulnya 
suatu tingkah laku. Motivasi sangat berperan 
dalam belajar. Dengan motivasi inilah peserta 
didik menjadi tekun dalam proses belajar, 
dan dengan motivasi itu pulalah kualitas hasil 
belajar peserta didik juga kemungkinan dapat 
diwujudkan. Peserta didik yang dalam proses 
belajar mempunyai motivasi yang kuat dan 
jelas tekun dan berhasil belajarnya.  
Djamarahmengungkapkanbahwadalam 
proses belajar, motivasi sangat diperlukan, 
sebab seseorang yang tidak mempunyai 
motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin 





Motivasi merupakan penggerak, 
pendorong, perangsang baik yang datangnya 
dari dalam diri maupun dari luar diri peserta 
didik, yang akan memberikan andil besar 
yang senantiasa memberikan landasan dan 
kemudahan dalam upaya mencapai tujuan 
belajar optimal. Motivasi belajar senantiasa 
memberikan rangsangan kepada peserta didik 
untuk melaksanakan dan menyelesaikan 
tugas-tugas belajarnya dengan baik dan 
optimal. Karena motivasi dapat 
mempengaruhi aktivitas peserta didik dalam 
belajar, diharapkan motivasi belajar harus 
dimiliki oleh semua peserta didik. 
Pentingnya motivasi belajar siswa perlu 
mendapat perhatian khusus dari guru baik 
guru mata pelajaran maupun guru 
pembimbing, dalam arti guru hendaknya 
senantiasa memperhatikan motivasi belajar 
yang dimiliki peserta didiknya karena setiap 
peserta didiknya memiliki motivasi belajar 
yang berbeda  antara peserta didik satu 
dengan yang lainnya. Diharapkan guru selalu 
berupaya menumbuhkan dan 
mengembangkan motivasi belajar yang tinggi 
kepada peserta didiknya demi mencapai 
tujuan belajar yang diharapkan. 
Motivasi dalam kegiatan belajar 
diberikan kepada semua peserta didik baik itu 
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, 
maupun Sekolah Menengah Atas. Salah 




Metode yang tepat dalam penelitian ini 
adalah deskriptif. Penggunaan metode ini di 
dasarkan kepada pendapat Nawawi (2012:33) 
yang menyatakan “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki menggunakan atau 
melukiskan keadaan subyek atau obyek 
penelitian (seseorang, lembaga masyarakat 
dan lain-lain). Pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana mestinya”. Metode ini  dipilih 
karena penelitian yang dilaksanakan  
bertujuan untuk mengungkap fakta, 
keaadaan, variable dan fenomena-fenomena 
yang terjadi saat penelitian berlansung secara 
apa adanya mengenai motivasi belajar rendah 
peserta didik kelas VIII MTs Nurul Islam 
Pontianak. 
Setelah dilakukan memilih metode yang 
tepat dalam penelitian, maka harus disertai 
pula dengan bentuk penelitian yang sesuai 
dengan metode yang digunakan, guna 
menentukan bagaimana pengolahan data 
yang akan dilakukan. Dari beberapa bentuk 
penelitian, maka yang paling sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai adalah studi 
kualitatif yaitu penelitian mengadakan survey 
langsung ke MTs Nurul Islam Pontianak 
menghimpun data yang berkaitan dengan 
motivasi belajar rendah peserta didik. 
Peneliti mengambil tiga subyek, tiga 
teman subyek, serta satu guru bimbingan dan 
konseling kelas VIII MTs Nurul Islam 
Pontianak. 
Teknik pengumpul data pada penelitian 
ini adalah: a) Teknik Observasi Langsung, b) 
Teknik Komunikasi Langsung, dan c) 
TeknikDokumentasi. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini 
adalah: a) Observasi, b) Wawancara, dan c) 
Dokumentasi. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono, 2014:337) mengemukakan bahwa 
“aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction, data display, 
danconclusion drawing/verification”. 
Teknik penjaminan keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi yang diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber 






HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil observasi yang telihat, dapat di 
ketahui bahwasubjek 1 dengan inisial (SM) 
dengan 10 aspek yang diamati, dengan hasil 
3 aspek ya dan 7 aspek tidak. Berdasarkan 
hasil observasi tersebut subjek SM 
menunjukkan bahwa subjek SM memiliki 
hubungan yang terganggu dengan guru di 
jam awal, subjek SM memiliki hubungan 
yang terganggu dengan guru matapelajaran, 
subjek SM memiliki hubungan yang baik 
dengan teman sekelas. 
Hasil observasi yang telihat, dapat di 
ketahui bahwa subjek 2 dengan inisial (FA) 
dengan 10 aspek yang diamati, dengan hasil 
5 aspek ya dan 5 aspek tidak. Berdasarkan 
hasil observasi tersebut subjek FA 
menunjukkan bahwa subjek FA mengalami 
penurunan pada nilai, FA malas dalam 
pelajaran, subjek FA memiliki hubungan 
yang terganggu dengan guru matapelajaran. 
Hasil observasi yang telihat, dapat 
diketahui bahwa subjek 3 dengan inisial 
(KW) dengan 10 aspek yang diamati, dengan 
hasil 4 aspek ya dan 5 aspek tidak. 
Berdasarkan  hasil observasi tersebut subjek 
KW menunjukkan bahwa subjek KW 
mengalami penurunan pada nilai , KW 
memiliki hubungan yang terganggu dengan 
guru, dan subjek KW memiliki hubungan 
yang terganggu dengan guru matapelajaran. 
Hasil wawancara dengan guru 
Bimbingan dan Konseling Rendy Zulfian 
Ade Syaputra, S.Pd mengatakan bahwa 
motivasi belajar siswa di sekolah cukup baik 
hanya saja ada beberapa siswa yang memang 
motivasi belajarnya rendah, menurut Rendy 
Zulfian Ade Syaputra ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar siswa 
seperti faktor yang ada dalam dirinya seperti 
malas untuk belajar dan tidak menyukai 
pelajaran, dan ada faktor dari luar yaitu 
terbawa dengan lingkunga teman-temanya. 
Sarana dan prasarana di sekolah juga dapat 
menunjang motivasi siswa seperti adanya 
wifi di sekolah sehingga siswa dapat 
mengakses pelajaran melalui media sosial, 
juga siswa dapat pengetahuan baru. Langkah-
langkah yang guru Bimbingan dan Konseling 
lakukan agar siswa  dapat termotivasi dalam 
belajar adalah dengan memberikan pujian 
atau hadiah kepada siswa yang nilai nya 
tinggi, memberikan informasi akan penting 
belajar bagi cita-cita mereka, dan 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya dan membuatnya santai 
saat pelajaran berlangsung. Guru Bimbingan 
dan Konseling juga pernah memberikan 
materi tentang motivasi belajar kepada 
peserta didik , dan ada juga hambatan dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa yaitu 
sikap siswa yang acuh tak acuh saat proses 
belajar sedang berlangsung, dan rasa 
ketidakingin tahuan siswa dalam belajar. 
Cara yang guru bimbingan dan konseling 
lakukan untuk menumbuhkan rasa minat 
belajarnya yaitu memberikan peringatan atau 
ganjaran kepada siwa tersebut agar tidak 
mengulangi kesalahannya dan menumbuhkan 
rasa keingin tahuan nya dengan banyak 
bertanya kepada siswa tersebut. Cara guru 
bimbingan dan konseling memberikan 
motivasi kepada siswa dalam belajar adalah 
dengan memberikan tugas kepada siswa, 
membuat siswa menjadi aktif di kelas,  
menciptakan suasana kelas yang kondusif , 
menghargai apa yang mereka kerjakan, dan 
peduli terhadap siswa. Bentuk kerjasama  
dengan sekolah dalam proses belajar adalah 
pihak sekolah memberikan sarana dan 
prasarana untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
Hasil wawancara dengan teman peserta 
didik SM, subjek SM sering bercerita kepada 
F bahwa dirinya malas sekali untuk belajar 
.Terkait mata pelajaran, SM tidak suka 
belajar karena materinya susah. SM 
mengatakan bahwa alasan SM malas belajar 
karena ia mengatakan bahwa ia lebih senang 




belajar membuatnya jenuh. . Nilai SM sejauh 
ini baik baik saja. SM mengatakan bahwa 
banyak guru yang kurang suka dengan SM 
karena kebiasaannya yang kurang suka 
belajar .  Tapi terkait teman-teman yang 
berada di kelas ada yang tidak suka dan ada 
yang biasa saja. 
Hasil wawancara dengan teman peserta 
didik FA, subjek FA sangat berteman baik 
dengan KF, sikap dan perilaku FA di kelas 
diam dan jarang bicara , FA terkadang juga 
kurang memerhatikan pelajaran di kelas , dan 
kami juga pernah belajar kelompok bersama. 
FA juga tidak pernah bertanya ketika 
mengalami kesulitan kepada guru 
matapelajaran , saya juga sering membantu 
FA belajar rumah, FA mengalami penurunan 
dalam nilai karena FA tidak sungguh-
sungguh belajar. FA kurang disukai guru 
karena sering tidur di kelas. 
Hasil wawancara dengan teman peserta 
didik KW, subjek KW sangat berteman baik 
dengan T, sikap dan perilaku FA di kelas 
nakal dan suka bermain, KW  terkadang juga 
kurang memerhatikan pelajaran di kelas , dan 
kami juga tidak  pernah belajar kelompok 
bersama. KW juga tidak pernah bertanya 
ketika mengalami kesulitan kepada guru 
matapelajaran , saya juga sering membantu 
KW belajar rumah, KW mengalami 
penurunan dalam nilai karena KW tidak 
sungguh-sungguh belajar dan malas belajar. 
KW kurang disukai guru karena malas 
belajar di kelas. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil wawancara 
sebelumnya  maka selanjutnya akan 
dilakukan pembahasan dari hasil-hasil 
wawancara kepada  guru Bimbingan dan 
Konseling serta tiga orang peserta didik yang 
motivasi belajarnya rendah. 
Rendy Zulfian Ade Syaputra,S.Pd 
merupakan guru Bimbingan dan Konseling 
spesialisasi kelas  VIII. Beliau 
mengungkapkan bahwa peserta didik sudah 
sewajarnya menjadi pribadi yang disiplin dan 
giat. Namun nyatanya kurangnya motivasi 
dalam belajar masih tidak dapat di hindarkan. 
Oleh karena itu dirasa perlu untuk melakukan 
penelitian kepada peserta didik yang motivasi 
belajarnya rendah di MTs Nurul Islam. 
Motivasi belajar rendah yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah peserta didik 
yang kurang memahami pelajaran dan malas 
untuk belajar. Faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar rendah pada penelitian ini 
adalah: a) Faktor Intristik yang meliputi 
adanya kebutuhan, adanya kemajuan tentang 
diri sendiri, serta adanya cita-cita, b) Faktor 
ekstrinstik yang meliputi ganjaran, hukuman 
dan adanya persaingan atau kompetisi. 
Adapun upaya yang dilakukan guru BK 
adalah sebagai berikut: a) Sebelum terjadi 
masalah motivasi belajar rendah ini adalah 
motivasi belajar, b) Kemudian hukuman 
kepada peserta didik yang malas 
mengerjakan tugas untuk membersihkan 
lingkungan sekolah dan baru dapat masuk 
kekelas setelah 1 jam pelajaran (45 menit), c) 
Pemanggilan orang tua ketika sudah 3 kali 
tidak mengerjakan tugas. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
bahwa analisis motivasi belajar rendah 
peserta didik kelas VIII MTs Nurul Islam 
Pontianak disebabkan oleh faktor instrinsik 
dan faktor ekstrinsik. Motivasi Intrinsik 
Rendah pada peserta didik yaitu Subjek 1 
(SM) Faktor instrinsik yang mempengaruhi 
subjek 1 (SM) motivasi belajarnya rendah 
yaitu yang dimaksud faktor intrinsik yakni 
kurang mempunyai persiapan untuk belajar 
di kelas karena mempersiapkan perlengkapan 
ketika pagi hari. Sehingga kekurangan waktu 
untuk bersiap, terlebih dirinya sering tidur 
saat  berada di sekolah. Selain itu, SM juga 
kurang menyukai hampir semua pelajaran. 
Subjek 2 (FA) Faktor instrinsik yang 
memperngaruhi subjek 2 (FA) motivasi 
belajarnya rendah yaitu, yang dimaksud 




biasanya jam 19.00 sampai 20.00, karena 
biasanya setelah itu FA main game lagi di hp. 
Subjek FA juga kurang menyukai pelajaran 
IPA, karena FA tidak mengerti pelajarannya. 
Subjek 3 (KW) Faktor instrinsik yang 
memperngaruhi subjek 3 (KW) motivasi 
belajarnya rendah yaitu faktor intrinsik yakni 
subjek KW tidak pernah belajar dirumah dan 
kurang menyukai pelajaran Matematika, 
karena KW tidak suka menghitung. 
Motivasi Ekstrinsik Rendah pada peserta 
didik yaitu Subjek 1 (SM) Faktor ekstrinsik 
yang mempengaruhi subjek 1 (SM) motivasi 
belajarnya rendah yaitu, yang dimaksud 
faktor ekstrinsik yakni subjek SM ketika 
ingin belajar harus menunggu teman baru 
bisa mengerjakan tugas dan kurang mengerti 
dalam pelajaran. Subjek 2 (FA) Faktor 
ekstrinsik yang memperngaruhi subjek 2 
(FA) motivasi belajarnya rendah yaitu yang 
dimaksud faktor ekstrinsik yakni kesulitan 
dalam belajar karena FA harus menunggu 
teman dulu baru bisa belajar dan tidak dapat 
dengan cepat menerima pelajaran dari guru. 
Subjek 3 (KW) Faktor ekstrinsik yang 
memperngaruhi subjek 3 (KW) motivasi 
belajarnya rendah yaitu, yang dimaksud 
faktor ekstrinsik yakni kesulitan dalam 
belajar karena KW jika ingin belajar maka 
harus melihat pekerjaan temannya baru ia 
akan mulai mengerjakan tugasnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 
Motivasi Belajar Rendah pada peserta didik  
yaitu Subjek 1 (SM) Faktor yang 
memperngaruhi subjek 1 (SM) motivasi 
belajarnya rendah yaitu, yang dimaksud 
faktor internal yakni kurang mempunyai 
persiapan untuk belajar di kelas karena 
mempersiapkan perlengkapan ketika pagi 
hari. Sehingga kekurangan waktu untuk 
bersiap, terlebih dirinya sering tidur. Selain 
itu, SM juga kurang menyukai hampir semua 
pelajaran dan Faktor eksternal, yang 
dimaksud yakni subjek SM ketika ingin 
belajar harus menunggu teman baru bisa 
mengerjakan tugas. Subjek 2 (FA) Faktor 
yang memperngaruhi subjek 2 (FA) motivasi 
belajarnya rendah yaitu, yang dimaksud 
faktor internal yakni subjek FA belajar 
biasanya jam 19.00 sampai 20.00, karena 
biasanya setelah itu FA main game lagi di hp. 
Subjek FA juga kurang menyukai pelajaran 
IPA, karena FA tidak mengerti pelajarannya 
dan Faktor eksternal yang dimaksud yakni 
kesulitan dalam belajar karena FA harus 
menunggu teman dulu baru bisa belajar. 
Subjek 3 (KW) Faktor yang memperngaruhi 
subjek 3 (KW) motivasi belajarnya rendah 
yaitu, yang dimaksud faktor internal yakni 
subjek KW  tidak pernah belajar dirumah dan 
kurang menyukai  pelajaran Matematika, 
karena KW tidak suka menghitung dan 
Faktor eksternal, yakni kesulitan dalam 
belajar karena sering menunggu teman baru 
bisa mengerjakan tugas. 
Upaya yang dilakukan guru BK dalam 
mengatasi masalah motivasi belajar rendah 
yaitu Guru BK bekerjasama dengan guru 
matapelajaran untuk memberi sanksi kepada 
peserta didik yang malas dalam belajar 
dengan membersihkan lingkungan sekolah 
selama kurang lebih 1 jam pelajaran (45 
menit). Guru BK memanggil orang tua 
peserta didik  untuk datang ke sekolah 
membicarakan sekaligus untuk mencari 
alternative mengenai peserta didik yang 
malas belajar  di sekolah agar peserta didik 
dapat hadir ke sekolah sesuai dengan 
kedisiplinan sekolah. Terkadang orang tua 
datang ke sekolah dan kalau tidak datang ke 
sekolah karena urusan pekerjaan atau lainnya 
orang tua berkomunikasi dengan guru BK 
melalui telepon. Pemanggilan peserta didik 
yaitu : 
 
1) Pemanggilan orang tua subjek 1 
SM 
Guru BK memanggil orang tua SM 
untuk datang ke sekolah 
membicarakan sekaligus mencari 
alternative mengenai SM yang malas 




kesekolah sesuai dengan kedisiplinan 
sekolah. Terkadang orang tua SM 
datang ke sekolah dan kalau tidak 
datang  ke sekolah karena urusan 
pekerjaan atau lainnya orang tua SM 
berkomunikasi dengan guru BK 
melalui telepon. 
2) Pemanggilan orang tua subjek 2 FA 
Guru BK memanggil orang tua FA 
untuk datang ke sekolah 
membicarakan sekaligus mencari 
alternative mengenai FA yang malas 
belajar di sekolah agar FA dapat hadir 
ke sekolah sesuai dengan tata tertib 
sekolah. Terkadang orang tua FA 
datang ke sekolah dan kalau tidak 
datang kesekolah karena urusan 
pekerjaan atau lainnya orang tua FA 
berkomunikasi dengan guru BK 
melalui telepon. 
3) Pemanggilan orang tua subjek 3 KW 
Guru BK memanggil orang tua KW 
untuk datang ke sekolah 
membicarakan sekaligus mencari 
alternative mengenai KW yang malas 
belajar di sekolah agar KW dapat hadir 
ke sekolah sesuai dengan tata tertib 
sekolah.Terkadang orang tua KW 
datang ke sekolah dan kalau tidak 
datang ke sekolah karena urusan 
pekerjaan atau lainnya orang tua KW 
berkomunikasi dengan guru BK 
melalui telepon. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan, 
maka dapat di tarik kesimpulan umum bahwa 
analisis motivasi belajar rendah peserta didik 
kelas VIII MTs Nurul Islam Pontianak 
disebabkan oleh faktor instrinsik yaitu 
peserta didik kurang memiliki persiapan 
dalam belajar, kurang menyukai pelajaran 
tertentu, dan tidak memahami pelajaran. 
Faktor ekstrinsik yaitu peserta didik ketika 
ingin belajar harus menunggu teman baru 
bisa megerjakan tugas, tidak dengan cepat 
menerima pelajaran dari guru matapelajaran 
dan kesulitan dalam belajar. Upaya yang 
dilakukan guru BK dalam mengatasi masalah 
motivasi belajar rendah yaitu, guru BK 
bekerjasama dengan guru matapelajaran 
untuk memberi sanksi kepada pesertadidik 
yang malas dalam belajar dengan 
membersihkan lingkungan sekolah selama 
kurang lebih 1 jam pelajaran (45 menit), guru 
BK memanggil orang tua untuk datang ke 
sekolah membicarakan sekaligus mencari 
alternative mengenai peserta didik yang 
malas belajar  di sekolah agar dapat hadir 
kesekolah sesuai dengan kedisiplinan 
sekolah, dan guru BK memanggil orang tua 
peserta didik untuk datang kesekolah 
membicarakan sekaligus mencari alternative 




Melihat peserta didik yang  motivasi 
belajarnya rendah di sekolah dengan berbagai 
faktor internal dan eksternal, maka 
diharapkan hendaknya  peserta didik yang 
motivasi dalam belajanya rendah, berusaha 
untuk belajar dirumah dan tidak banyak 
bermain,hendaknya peserta didik yang 
motivasi belajarnya rendah , mampu 
berkomunikasi dengan  orang tua agar orang 
tua dapat membantu belajar 
dirumah,hendaknya guru BK mampu 
berkomunikasi secara intensif terhadap 
peserta didik yang motivasi belajarnya 
rendah ,agar peserta didik secara terbuka 
menceritakan masalah maupun faktor 
penyebab dirinya malas belajar,hendaknya 
guru BK mampu membantu peserta didik 
yang motivasi belajarnya rendah di sekolah 
untuk mencari alternatif pemberian bantuan 
baik  preventif maupun kuratif yang sesuai 
dengan faktor penyebab motivasi rendah 
peserta didik dan hendaknya kepala sekolah 




masalah motivasi belajar rendah . Karena 
kebanyakan masalah motivasi belajar rendah 
terjadi karena kurang disiplinnya tiap elemen 
yang terdapat di sekolah terhadap motivasi 
belajar peserta didik. 
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